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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi karakter kejujuran 
melalui kantin kejujuran, mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam implementasi 
karakter kejujuran melalui kantin kejujuran, dan mendeskripsikan solusi untuk 
mengatasi kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter kejujuran melalui kantin 
kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017). Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 
pengelola kantin kejujuran dan siswa SMP Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Objek penelitian ini yaitu implementasi karakter kejujuran melalui kantin kejujuran. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, 
wawancara (interview), dan dokumentasi. Teknik validitas data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu triangulasi sumber data ngulasi teknik atau metode pengumpulan 
data.  Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Implementasi karakter kejujuran 
melalui kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017) meliputi a) lurus hati, tidak berbohong, misalnya dalam perkataan 
berkata apa adanya, 2) tidak curang, dan senantiasa mengikuti peraturan yang berlaku. 
2) Kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter kejujuran melalui kantin 
kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017, meliputi faktor intern (dari dalam diri siswa sendiri) meliputi kurangnya 
kesadaran pada diri sendiri akan manfaat dan pentingnya bersikap jujur baik kepada diri 
sendiri maupun kepada orang lain, lemahnya iman mereka sehingga tidak takut dosa 
kepada Tuhannya dan faktor ekstern (dari luar) yang meliputi lingkungan teman 
bermain. 3) Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter 
kejujuran melalui kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 6 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017), meliputi  memberikan stimulus berupa keteladan 
berupa kejujuran guru terlebih dulu, seorang guru juga harus terampil dalam bersikap 
kritis terhadap permasalahan siswa, konsistensi hukuman harus ditegakkan kepada 
semua siswa  yang melanggar peraturan yang dibuat tanpa terkecuali.   
 





This study aims to describe the implementation of the code of honesty through 
honesty canteen, describes the obstacles encountered in the implementation of the code 
of honesty through honesty canteen, and describe the solutions to overcome the 
obstacles encountered in the implementation of the code of honesty through honesty 
canteen (Case Study Honesty Canteen SMP Negeri 6 Surakarta Academic Year 
2016/2017). This research is a qualitative descriptive. This research subject is the 
honesty canteen managers and students of SMP Negeri 6 Surakarta academic year 
2016/2017. The object of this study is the implementation honesty character through 
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honesty canteen. Data collection techniques in this study, researchers using observation, 
interview (interview), and documentation. Mechanical validity of the data used in this 
research is triangulation techniques ngulasi data sources or data collection methods. The 
results of this study can be concluded that: 1) Implementation of the character of 
honesty through honesty canteen (Case Study Honesty Canteen SMP Negeri 6 Surakarta 
Academic Year 2016/2017) includes a) upright, not lying, for example, in the words say 
what, 2) is not cheating , and always follow the regulations. 2) Obstacles encountered in 
the implementation of the code of honesty through Honesty Canteen (Case Study 
Honesty Canteen SMP Negeri 6 Surakarta Academic Year 2016/2017, includes the 
internal factors (from within the students themselves) include a lack of awareness on 
yourself the benefits and importance of being honest good to yourself or to others, the 
weakness of their faith that has no fear of sin to the Lord and external factors (external) 
that includes environmental playmate. 3) Solutions to overcome the obstacles 
encountered in the implementation of the code of honesty through honesty canteen 
(Case Study Honesty Canteen SMP Negeri 6 Surakarta Academic Year 2016/2017), 
covers provide a stimulus in the form of honesty first teacher, a teacher must also be 
skilled in critical attitude to the problems of students, the consistency of punishment 
must be enforced to all students who violate the regulations made without exception. 
Keywords: Implementas, the character of honesty, the honesty canteen 
1 PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting bagi kelangsungan kehidupan bangsa dan 
faktor pendukung yang memegang peranan penting di seluruh sektor kehidupan, sebab 
kualitas kehidupan suatu bangsa sangat erat dengan tingkat pendidikan.  Pendidikan 
berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan memiliki 
peranan penting untuk memenuhi sumber daya manusia tersebut, sesuai dengan fungsi 
dan tujuan pendidikan di dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakal mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. 
 
Agar tujuan pendidikan tersebut dapat betul-betul direalisasikan, maka 
pendidikan khususnya di sekolah, harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Sistem 
pendidikan di Indonesia terpaku pada nilai evaluasi belajar terhadap materi 
pembelajaran sebagai ukuran untuk menunjukkan tingkat kepandaian siswa. Hal ini 
menyebabkan masyarakat berkesimpulan bahwa siswa yang berprestasi adalah siswa 
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yang mencapai nilai akademik tinggi diantara teman-temannya. Padahal masih ada hal 
yang lebih penting daripada sekedar pencapaian nilai akademik tinggi, yaitu pendidikan 
karakter siswa. Sekolah merupakan tempat yang sangat strategis bahkan yang utama 
setelah keluarga untuk membentuk akhlak/karakter peserta didik. Bahkan seharusnya 
setiap sekolah menjadikan kualitas akhlak/karakter sebagai salah satu quality assurance 
yang harus dimiliki oleh setiap lulusan sekolahnya. Salah satu pendidikan karakter yang 
penting dimiliki oleh siswa adalah kejujuran. Sikap jujur merupakan sikap positif yang 
harus dimiliki setiap orang. Namun zaman sekarang kejujuran merupakan hal yang 
mulai langka dan jarang dijumpai.  
Salah satu cara melatih karakter kejujuran siswa dapat ditanamkan melalui kantin 
kejujuran. Menurut Kesuma, dkk (2011:16), jujur sebagai sebuah nilai merupakan 
keputusan seseorang untuk mengungkapkan (dalam bentuk perasaan, kata-kata dan/atau 
perbuatan) bahwa realitas yang ada tidak dimanipulasi dengan cara berbohong atau 
menipu orang lain untuk keuntungan dirinya. Kantin kejujuran merupakan sebuah 
sistem kantin dimana murid-murid mengambil sendiri barang apa yang ia inginkan. 
Menurut Djaelani (2008), kantin kejujuran sebagaimana kantin pada umumnya yaitu 
sebuah tempat di sekolah yang menjual makanan dan minuman. Kantin biasa dikunjungi 
murid saat istirahat, akan tetapi ada hal pokok yang membedakan kantin kejujuran 
dengan kantin biasa, yaitu tiadanya penjaga kantin atau kasir sehingga pembeli harus 
mengambil sendiri makanan dan minuman yang diinginkan, lalu menyelesaikan sendiri 
pembayarannya. Sekilas sistem ini terlihat seperti suatu sistem yang biasa dilakukan di 
supermarket dimana konsumen melayani dirinya sendiri. Namun di kantin kejujuran, 
murid bukan hanya harus melayani dirinya sendiri tapi juga harus membayar serta 
mengambil kembalian sendiri tanpa adanya orang yang mengawasai, sehingga hal ini 
merupakan solusi untuk mempersiapkan masyarakat yang menjunjung tinggi kejujuran. 
Dengan kata lain, sistem kantin ini berbeda dari kantin-kantin yang ada umumnya 
karena di sini tidak terdapat penjual. Sistem kantin kejujuran ini dapat merangsang 
kejujuran murid karena ia akan belajar menjadi orang yang  berusaha menjaga amanat 
yang diberikan oleh orang lain kepada dirinya. Di samping itu, kantin kejujuran juga 
memberikan kontribusi dalam mencerdaskan murid khususnya untuk perhitungan 
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matematis. Kantin kejujuran merupakan upaya preventif dalam menangkal terjadinya 
tindak korupsi.  
SMP Negeri 6 Surakarta merupakan salah satu sekolah yang telah memiliki 
kantin kejujuran sebagai sarana membina karakter kejujuran siswa. Kantin merupakan 
suatu sarana atau wadah baru yang tidak banyak sekolah lain melakukan ini yaitu kantin 
yang memang diserahkan langsung kepada peserta didik dalam pengelolaannya. 
Sekolah di sini hanya menyediakan bahan saja sedangkan dalam proses pengelolaannya 
langsung peserta didik semua dari transaksinya hingga penyetoran uang dari hasil 
jualan. Pembentukkan kantin kejujuran tersebut bertujuan untuk menerapkan budaya 
antikorupsi sejak dini bagi siswa. Munculnya kantin kejujuran menjadi tolak ukur 
tingkat kejujuran di kalangan masyarakat khususnya siswa-siswi SMP Negeri 6 
Surakarta. Pelaksanaan kantin kejujuran di SMP Negeri 6 Surakarta belum sepenuhnya 
berhasil. Masih terdapat beberapa kendala atau kekurangan yang ditemui terutama 
dalam hal pengelolaannya. Masih ditemukan selisih antara pendapatan dengan jumlah 
barang yang tersedia. Hal ini menyiratkan masih adanya pembeli atau siswa yang tidak 
jujur ketika berbelanja di kantin kejujuran.  
Pengembangan kantin kejujuran tersebut tentu tidak terlepas dari peran berbagai 
pihak dan kondisi lingkungan sekolah dalam mensosialisasikan serta 
menginternalisasikannya kepada siswa. Pengembangan kantin kejujuran tersebut dapat 
diterapkan dalam rangka menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada peserta didik sejak 
dini. Tantangannya kemudian adalah bagaimana mengembangkan dan memelihara 
kantin kejujuran dengan melestarikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
Memelihara dan memperkuat nilai-nilai kejujuran tersebut tentulah harus tercermin 
dalam keseluruhan proses penyelenggaraannya. 
Adanya kantin kejujuran di SMP Negeri 6 Surakarta diharapkan mampu melatih 
siswa untuk bersikap jujur baik terhadap dirinya sendiri, orang lain dan terlebih lagi 
kepada Tuhan Yang Maha Esa.  Hal ini sesuai dengan tujuan dari Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan yaitu membentuk setiap insan menjadi warga negara yang baik, 
taat akan hukum dan peraturan perundangan yang berlaku. Berdasarkan uraian di atas, 
maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 
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Karakter Kejujuran Melalui Kantin Kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP 
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017)” 
Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan 
implementasi karakter kejujuran melalui kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin 
Kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017). 2) Mendeskripsikan 
kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter kejujuran melalui kantin kejujuran 
(Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 3) 
Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam implementasi 
karakter kejujuran melalui kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 
6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017). 
2 METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(1992:67), menjelaskan bahwa “metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau 
cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang 
diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik dan lain-lain) sebagaimana adanya, 
berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang”. Selain penelitian ini bersifat 
deskriptif, penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif. Menurut Maryadi dkk. 
(2010: 9), penelitian kualitatif berusaha mengungkap gejala-gejala yang dikaji secara 
menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami 
dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument utama (instrument kunci).  
Subyek penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian 
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian (Bungin, 2008:76). 
Subjek penelitian ini adalah pengelola kantin kejujuran dan siswa SMP Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Obyek penelitian yaitu yang ingin diketahui “apa 
yang terjadi” di dalamnya. Objek penelitian adalah aspek-aspek dari subjek yang 
menjadi sasaran  penelitian (Sugiyono, 2008:215). Obyek penelitian ini adalah 
implementasi karakter kejujuran melalui kantin kejujuran. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini meliputi: observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (2008:267), validitas merupakan “derajat ketetapan antara data yang 
terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. 
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Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yang pertama triangulasi sumber 
data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen yang memuat catatan 
yang berkaitan dengan data yang dimaksudkan. Kedua, triangulasi teknik atau metode 
pengumpulan data yang berasal dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Teknik 
analisis data ada dua macam yaitu teknik analisis data mengalir dan teknik analisis data 
interaktif.  Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif.  
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi karakter kejujuran melalui kantin kejujuran di SMP Negeri 6 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
3.1.1 Menyatakan apa adanya. Salah satu implementasi karakter kejujuran 
yang melalui kantin kejujuran di SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 yaitu menyatakan apa adanya. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, siswa-siswa mulai dari kelas 1, kelas 2 maupun 
kelas 3 SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yang datang 
untuk berbelanja makanan maupun alat-alat keperluan sekolah di kantin 
kejujuran sudah banyak yang menerapkan perilaku jujur. Segala sesuatu 
yang dibeli dibayar sesuai dengan jumlah belanjaan mereka. Siswa yang 
membelanjakan uangnya di kantin sekolah selalu menyatakan barang-
barang yang diambil dengan benar dan apa adanya, tidak menambah-
nambah dan tidak mengurangi. Meskipun dijumpai beberapa siswa yang 
masih berbohong terkait dengan barang yang diambil dan uang yang 
dibayarkan, akan tetapi secara keseluruhan siswa sudah memiliki 
kesadaran untuk bersikap jujur baik kepada diri sendiri maupun kepada 
orang lain ketika berbelanja di kantin kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta.  
 
3.1.2 Tidak curang. Tidak curang juga merupakan salah satu bentuk 
implementasi karakter kejujuran yang dimiliki oleh siswa melalui adanya 
kantin kejujuran di SMP Negeri 6 Surakarta. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, situasi dan kondisi kantin kejujuran yang 
memungkinkan seseorang untuk bertindak curang ternyata tidak berlaku 
bagi siswa-siswi di SMP Negeri 6 Surakarta. Seimbangnya antara jumlah 
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barang yang keluar dengan pendapatan yang ada menandakan bahwa 
siswa-siswi yang datang berbelanja di kantin kejujuran sedikit banyak 
sudah menerapkan perilaku jujur yang diajarkan oleh bapak ibu guru di 
sekolah.  
3.1.3 Mengikuti peraturan yang berlaku. Peraturan merupakan suatu bentuk 
keputusan yang dibuat oleh pihak sekolah yang bertujuan untuk 
menciptakan suasana kondusif di lingkungan sekolah. Siswa-siswa yang 
tidak mematuhi peraturan akan mendapatkan hukuman. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, siswa-siswa yang datang 
berbelanja di kantin kejujuran di SMP Negeri 6 Surakarta juga mematuhi 
segala peraturan yang ditetapkan oleh pihak pengelola. Siswa diharapkan 
berlaku jujur terutama pada diri sendiri ketika sedang berbelanja di 
kantin sekolah dan bagi siswa yang ketahuan berbuat curang akan 
mendapatkan hukuman. Siswa yang berbelanja di kantin kejujuran 
diharapkan menyediakan uang pas, tetapi apabila tidak ada siswa juga 
harus berlaku jujur dalam mengambil uang kembalian. Siswa yang 
datang untuk membeli makanan juga diharapkan agar bisa tertib agar 
barang-barang di kantin kejujuran tidak berantakan dan rusak.  
3.2 Kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter kejujuran melalui kantin 
kejujuran di  SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
3.2.1 Kendala  menyatakan apa adanya.  Menyatakan sesuatu sesuai apa 
adanya memang bukan merupakan hal yang mudah. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan di kantin kejujuran di SMP Negeri 6 Surakarta 
terdapat beberapa siswa yang tidak mau berkata jujur saat berbelanja, 
misalnya tidak mau mengatakan jika uang yang dibayarkan kurang atau 
barang yang diambil lebih banyak dan tidak sesuai dengan jumlah yang 
diberikan. Perilaku ini lebih didorong faktor intern yaitu faktor dari 
dalam diri siswa sendiri. Faktor psikologis utama yang mempengaruhi 
adalah kecerdasan atau intelegensi. Semakin anak pandai mengolah kata, 
maka semakin mudah pula ia melakukan kebohongan, anak selalu 
mempunyai motivasi sendiri, mengapa ia harus berbohong. Selain itu 
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kurangnya kesadaran pada diri tentang pentingnya bersikap jujur baik 
kepada diri sendiri maupun kepada orang lain juga memicu munculnya 
sikap dan perilaku siswa untuk tidak jujur ketika sedang berbelanja di 
kantin kejujuran.   
3.2.2 Kendala tidak curang. Hampir sama dengan kendala tidak menyatakan 
apa adanya, kendala tidak curang yang ditemukan pada siswa yang 
berbelanja  di kantin kejujuran di SMP Negeri 6 Surakarta juga karena 
faktor intern. Berdasarkan observasi yang dilakukan di kantin kejujuran 
SMP Negeri 6 Surakarta ditemukan siswa yang berbuat curang. 
Kecurangan yang dilakukan oleh siswa karena di dorong oleh faktor dari 
diri sendiri yang pastinya memiliki iman yang lemah. Sedikitnya rasa 
takut kepada Allah dan kurangnya kesadaran bahwa Allah senantiasa 
mengawasi dan menyaksikan setiap perbuatannya sekecil apa pun dinilai 
menjadi salah satu penyebab siswa mampu berbuat curang.  
3.3 Kendala mengikuti peraturan yang berlaku. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, kendala mengikuti peraturan yang berlaku di kantin 
kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta juga diakibatkan karena faktor ekstern yaitu 
lingkungan pergaulan yang kurang baik. Jika seorang anak tumbuh dalam 
lingkungan yang mengajarinya berbuat baik, maka diharapkan ia akan terbiasa 
untuk selalu berbuat baik. Sebaliknya, jika seorang anak tumbuh dalam 
lingkungan yang mengajarinya berbuat kejahatan, kekerasan, maka ia akan 
tumbuh menjadi pelaku kekerasan dan kejahatan yang baru. Anak usia sekolah 
menengah pertama merupakan anak-anak yang berada pada masa labil. Mereka 
suka mengikuti segala sesuatu yang menjadi kebiasaan teman-teman sebaya 
mereka supaya tidak dikatakan kuper, termasuk melakukan hal-hal yang 
negatif seperti melanggar peraturan di sekolah.  
3.4 Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter 
kejujuran melalui kantin kejujuran di SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 
3.4.1 Solusi untuk mengatasi kendala tidak menyatakan apa adanya. 
Berdasarkan obervasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa 
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kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter kejujuran melalui 
kantin kejujuran di  SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
yaitu adanya siswa yang tidak mau menyatakan apa adanya atau siswa 
yang berbohong. Sikap dan perilaku siswa tersebut lebih didorong karena 
faktor intern atau faktor dari dalam diri sendiri. Beberapa siswa ada yang 
kurang memiliki kesadaran tentang pentingnya bersikap dan berperilaku 
jujur baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain.  Solusi yang 
dilakukan oleh pihak sekolah yaitu guru memberikan teladan kejujuran 
dari guru kepada siswa. Contoh langsung yang diberikan baik guru 
maupun pengelola kantin dinilai sangat efektif memberikan pembelajaran 
kepada siswa. Apabila guru sudah memberikan teladan setiap harinya 
kepada siswa, maka secara tidak langsung siswa juga akan malu bila 
melakukan kebohongan terkait dengan pembelanjaan di kantin kejujuran. 
Sebaliknya, apabila ada seorang guru yang mengambil barang di kantin 
kejujuran begitu saja tanpa membayar, maka perilaku tersebut juga akan 
di contoh oleh anak didik mereka.  
3.5 Solusi untuk mengatasi kendala tidak curang. Berdasarkan obervasi yang 
dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa kendala yang dihadapi dalam 
implementasi karakter kejujuran melalui kantin kejujuran di SMP Negeri 6 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yaitu adanya siswa yang berbuat curang. 
Kecurangan tersebut selain dipengaruhi oleh faktor intern yang meliputi 
lemahnya iman juga dipengaruhi oleh faktor ekstern yakni teman bermain yang 
berperilaku buruk. Solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu guru harus 
terampil dalam bersikap kritis terhadap permasalahan siswa. Guru menyelidiki 
tentang apa yang menjadi penyebab siswa tersebut menjadi pribadi dengan 
perilaku yang suka mengambil sesuatu yang bukan haknya. Tindakan dari guru 
tersebut dapat diikuti dengan pemberian nasehat atau bimbingan kepada siswa 
tentang dampak dari perbuatan tercela mereka dan untuk selanjutnya guru 
dapat melakukan pemanggilan orang tua ke sekolah.  
3.6 Solusi untuk mengatasi kendala tidak mau mengikuti peraturan yang berlaku. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa kendala 
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yang dihadapi dalam implementasi karakter kejujuran melalui kantin kejujuran 
di SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yaitu adanya siswa yang 
melanggar peraturan di kantin kejujuran. Kecurangan tersebut lebih dominan 
dipengaruhi oleh faktor ekstern yaitu lingkungan yaitu teman pergaulannya. 
Solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengurangi jumlah siswa yang 
berpotensi melanggar peraturan yaitu dengan menetapkan hukuman secara 
ketat bagi siapa saja yang melanggar, tidak peduli anak atau kerabat dari guru 
yang mengajar. Pemberian sanksi juga tegas yaitu dengan pemanggilan orang 
tua ke sekolah.  Pemberian sanksi yang dinilai cukup berat tersebut diharapkan 
dapat membuat siswa berpikir ulang jika ingin melakukan pelanggaran 
terutama saat berbelanja  di kantin kejujuran.  
 
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagaimana berikut. 
4.1 Implementasi karakter kejujuran melalui kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin 
Kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017). 
4.1.1 Lurus hati, tidak berbohong, misalnya dalam perkataan berkata apa 
adanya. 
4.1.2 Tidak curang 
4.1.3 Senantiasa mengikuti peraturan yang berlaku. 
4.2 Kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter kejujuran melalui kantin 
kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017. 
Kendala yang dialami dalam pengimplementasian karakter kejujuran berasal dari 
faktor intern dan ekstern.  
4.3 Faktor intern (dari dalam diri siswa sendiri) meliputi kurangnya kesadaran pada 
diri sendiri akan manfaat dan pentingnya bersikap jujur baik kepada diri sendiri 
maupun kepada orang lain, lemahnya iman mereka sehingga tidak takut dosa 
kepada Tuhannya  
4.4 Faktor ekstern (dari luar) yang meliputi lingkungan teman bermain. 
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4.5 Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter 
kejujuran melalui kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 6 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017). 
Solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
yaitu: 
4.5.1 Memberikan stimulus berupa keteladan berupa kejujuran guru terlebih 
dulu. 
4.5.2 Seorang guru juga harus terampil dalam bersikap kritis terhadap 
permasalahan siswa.  
4.5.3 Konsistensi hukuman harus ditegakkan kepada semua siswa  yang 
melanggar peraturan yang dibuat tanpa terkecuali.   
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